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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran ekspositori. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada guru mata pelajaran matematika untuk dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Oleh karena itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk 

dapat melanjutkan penelitian dengan variable dan pokok bahasan yang 

lain. 
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